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METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Obyek pendlitian dilaksanakan pada Pusat Keuangan Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia, yang berlokas di jalan Wahid Hasyim No.
1 Jakarta Pusat.

B. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini termasuk dalam metode kuantitatif.
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dimana
Teknik pengambilan sampel yang pada umumnya dilakukan secara
random, menggunakan instrument penelitian sebagai alat pengumpulan
data, andlisis data bersifat statistik dan bertujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Rumusan masalah yang dipakai bersifat asosiatif kausal, yaitu
berifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih dan hubungan
antara dua variabel atau lebih dan hubungannya bersifat sebab akibat.

Dengan menggunakan metode ini diharapkan menghasilkan
penelitian yang baik dan sesua dengan gambaran tentang pengaruh
lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawa di Pusat

Keuangan Kementerian Pertahanan.
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C. Variabel Pendlitian
Sesuai dengan judul yang dipilih, terdapat tiga variabel yaitu
pengaruh lingkungan, disiplin kerjaterhadap kinerja pegawai.
1. Variabel Independen / Bebas
Sugiyono (2015: 60), mengatakan bahwa variabel bebas
(variabel independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Pada penelitian ini yang menjadi (variabel independen)
variabel bebas adalah Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X>).
2. Variabel Dependen / Terikat
Sugiyono (2015: 60), mengatakan bahwa variabel terikat
(variabel dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian saat ini
yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja pegawai (Y).
D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas
Menurut Sugiyono (2016: 297), Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Sukmadinata (2011:250), Populasi adalah kelompok besar

dan wilayah yang menjadi lingkup pendlitian kita.
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Populas penelitian ini adalah pegawa Pusat Keuangan yang

berjumlah 102 pegawai.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh suatu populasi (Sugiyono, 2016: 80).

Pusku Kementerian Pertahanan Republik Indonesia memiliki
karyawan sebanyak 102 orang karyawan. Oleh karena jumlah
karyawan yang relatif kecil, peneliti menjadikan seluruh karyawan
sebagai responden. Artinya penelitian ini tidak berdasarkan populasi,
melainkan sample. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populas digunakan sebaga sampel (Sugiyono,
2015:124). Penentuan sampel dalam penelitian ini, menggunakan
kriteria Sampel Jenuh, dalam artian seluruh populasi dijadikan sampel
yaitu sgjumlah 102 orang.

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sejumlah

102 orang responden.

E. Metode Pengumpulan Data
Daam pendlitian ini tehnik pengumpulan data yang dipakai adalah
sebagai berikut:
1. Pendlitian Lapangan (Field Research)
Y aitu teknik yang dilakukan dengan meninjau langsung terhadap lokasi
perusahaan yang bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian ini, yakni dengan cara:
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a. Pengamatan (Observasi)
Observas adalah melakukan pengumpulan dan pencatatan data secara
cermat dan sistematis dilokas penelitian dalam waktu tertentu guna
mendapatkan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.
b. Kuesioner
Kuesioner adalah bentuk metode pengumpulan data dengan
memberikan daftar pertanyaan kepada pegawai sebagai responden,
dengan harapan mereka dapat memberikan respons atas daftar
pertanyaan tersebut.
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Yaitu dengan mengumpulkan data teroritis dengan cara membaca
berbagai buku literatur dan bahan pustaka lainnya yang berkaitan

dengan topik dan masalah yang dibahas.

F. Operasional Variabel
Definisi  operasional variabel dan pengukuran merupakan
penyatuan pandangan dan kesamaan pendapat mengenai beberapa istilah
dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai variabel yang diteliti adalah

sebagai berikut :
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Tabd 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Pengukuran
Lingkungan Kerja 1. Penerangan
(X1) 2. Suhuudara
Menurut Sedarmayanti (2017: | 3. Suarabising
23), Lingkungan kerja adalah | 4. Penggunaan
sesuatu yang ada di lingkungan tatawarna Skala Likert
para pekerja yang dapat | 5. Ruang gerak
mempegaruhi  dirinya dalam yang
menjalankan  tugas  seperti diperlukan
temperatur, kelembapan, | 6. Keamanan
ventilasi, penerangan, dalam bekerja
kegaduhan, kebersihan tempat
kerja dan memada tidaknya
alat-aat per-lengkapan kerja’.
Disiplin Kerja 1. Tujuandan
(X2) Kemampuan
Menurut Davis dalam 2. Teladan
Mangkunegara (2011: 129), Pimpinan
disiplin kerja dapat diartikan j- Ez‘;ff Skala Likert
sebagal pelaksanaan 5. Waskat
manajemen untuk 6. Sanks
memperteguh pedoman- Hukuman
pedoman organisasi. 7. Ketegasan
8. Hubungan
Kemanusiaan
Kinerja
(Y) 1. Kualitas
Menurut Wibowo (2016: 7), | 2. Kuantitas
Kinerja adalah tentang | 3. Tanggung Skala Likert
melakukan pekerjaan dan hasil Jawab
yang dicapai dari pekerjaan | 4. Kerjasama
tersebut. 5. Inisiatif
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu aat atau fasilitas yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah. Jenis instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain lembar angket, ceklis (check list) atau
daftar centang. Penelitian ini menggunakan angket tertutup dalam bentuk
skala sikap dari likert, berupa pertanyaan atau pernyataan yang
jawabannya berbentuk skala deskriptif.

Menurut Sugiyono (2016: 93), Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial.

H. Metode Analisa Data

Tujuan analisis data ini untuk mengolah data agar mudah dipahami
dan dapat diintepretasikan serta mencerminkan masalah yang sedang
diteliti. Setelah seluruh data diperoleh kemudian diproses dan dianalisis,
baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Analisis data kualitatif, yaitu
dengan mendiskripsikan jawaban responden yang kemudian disgjikan
dalam bentuk tabel. Sedangkan analisis data secara kuantitatif digunakan
dengan statistik.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja, dilakukan dengan menggunakan bentuk

kuesioner yang memenuhi persyaratan dengan tipe Skala Likert.
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Menurut Sugiyono (2016: 93), Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang

tentang fenomena sosial. Skala Likert dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai

berikut:
Tabe 3.2
SkalaLikert

Bobot Kategori
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Ragu-Ragu (R)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber : Sugiyono (2016: 94)

1. Uji Kualitas Data

Menurut Sugiyono (2016: 173), Uji kualitas data meliputi: uji
validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah
instrument yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliable.
Instrumen yang benar/valid artinya alat ukur yang dapat digunakan
untuk mendapatkan data itu valid. Sedangkan instrument yang reliable;
adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali mengukur objek

yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

a) Uji Vdliditas

Menurut Sugiyono (2016: 267) validitas merupakan dergjat
ketepatan antara data yang dapat dilaporkan oleh penulis. Dengan
demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara
data yang dilaporkan oleh penulis dengan data yang sesungguhnya

terjadi pada objek penelitian.
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Dalam melakukan uji vaiditas, penulis menggunakan
bantuan dari aplikasi SPSS Statistic 22. Untuk Teknik pengujiannya,
penulis menggunakan uji validitas menggunakan korelasi Bivariate
Pearson (Produk Momen Pearson) vyaitub analis dengan
mengkorelasikan nilai item bengan nila rata-rata (ratarata dari
item). Item-item pernyataan yang berkorelasi signifikan dengan nilai
rata-rata menunjukan bahwa item-item tersebut mampu memberikan
dukungan terhadap apa yang ingin diungkap. Jikan rhiwung > fape atau
Miung < Meba (Uji 2 SIS dengan signifikan 0,05) maka item-item

pernyataan dinyatakan validv atau signifikan. Rumusnya adalah

sebagal berikut :
Rxy = __HZXY —_(ZX) (Z_y) i
JInZx® - (207 (nTy? - )
Dimana:
Rxy = Koefisien korelasi.
n = Jumlah subyek / responden.
X = Skor pernyataan.
y = Skor rata-rata penyataan.
3 x* = Jumlah kuadrat nilai x.
Sy* = Jumlah kuadrat nilai y.
b) Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2011: 98), uji redibilitas merupakan alat
yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
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handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten

atau stabil dari waktu ke waktu. Nila yang dapat dikatakan

reliability, apabila:

1) Menggunakan taraf nyata 5%, artinya nilai instrument dapat
dikatakan reliable apabila nilai alpha lebih besar dan nilai r kritis
pada product moment.

2) Jika menggunakan batasan 0.6, maka reliabilitas kurang dari 0.6
kurang baik. Sedangkan 0.7 dapat diterima atau diatas 0.8 adalah
baik. Proses pengujian menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS

Satistics 22 . Rumusnya adalah sebagai berikut :

Y5

rit :k—l x{l—?}
Dimana:
ri = Nila Reliabilitas.
>Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item.
S = Varian item.
K = Jumlah item

2. Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2011: 105-166), uji asumsi klasik terdiri dari
uji, Multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas.
a. Uji Multikolonearitas
Uji Multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi
di temukan adanya kolerasi antara variabel bebas independen. Model
regresi yang balk seharusnya antara variabel independen tidak terjadi

korelas antaravariabel independen Ghozali (2011: 99).



b. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan
dalam asums klasik hiteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan
carian residual untuk semua pengamatan pada model regresi (Wiyono,
2011:160). Gejda hiteroskedastisitas dapat diketahui dengan cara
menggunakan metode scatterplot dalam model regresi, dimana uji
hiteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat dari pola dari
gambar scatterplot model tersebut. Model regresi linier berganda
dikatakan tidak terdapat hiteroskedastisitas jika gambar pada
scatterplot terdapat:

1) Titik-titik menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angkaO.

2) Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah sgja.

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar |alu menyempit dan melebar kembali.
Proses pengujian Heteroskedastisitas menggunakan aplikas

SPSS Statistics 22.
c. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model

regresi, terdapat distribusi normal antara variabel terikat dan variabel

bebas. Apabila distribusi data normal atau mendekati normal, berarti
model regresi adalah baik. Pengujian untuk menentukan data
terdistribusi normal atau tidak, dapat menggunakan uji statistik

nonparametrik. Uji statistik non-parametrik yang digunakan adalah
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uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S). Apabila
hasiinya menunjukkan nilai probabilitas signifikan di atas 0,05,
maka variabel terdistribusi normal.

Menurut Gujarati dalam Ghozali (2011: 142), uji glejser dilakukan
untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen.
Untuk menentukan terjadi heterokedastisitas atau tidak adalah
dengan melihat nilai Sig. atau signifikans yang dihasilkan dari uji
regresi tersebut. Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai Sig.
yang dihasilkan lebih dari 0,05, maka terbebas dari asumsi
heterokedastisitas, sebaliknya jika nilai Sig. kurang dari 0,05 maka

terjadi asums heterokedastisitas.

3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa pengaruhnya
lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
Dengan menggunakan analisis regresi berganda dan pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Dalam penditian ini
dilakukan uji hipotesis dengan langkah-langkah dan asumsi sebagai
berikut:
a. Hipotesis Statistik secaraparsia (Uji t)

Uji statistik t disebut juga uji signifikan individua. Uji ini
menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara
parsia terhadap variabel dependen. Pada akhirnya akan diambil

kesimpulan Hy ditolak atau H; diterima dari hipotesis yang telah
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dirumuskan. Hasil perhitungan akan dibandingkan dengan t tabel
dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 atau 5%. dengan
kriteria Ho ditolak jika thitung > taoe dan Ho diterima jika thitung <ttae.
Adapun rancangan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Ho:B1 =0, vyaitu tidak terdapat pengaruh parsia antara
lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y).
Hy.B1 #0, vyaitu terdapat pengaruh parsia antara lingkungan
kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y).
Ho:.B2 =0, vyaitu tidak terdapat pengaruh parsia antara disiplin
kerja (X>) terhadap kinerja pegawai (Y).
Hy.B2 #0, vyaitu terdapat pengaruh parsial antara disiplin kerja
(X2) terhadap kinerja pegawai (Y).
. Hipotesis statistik secara simultan (uji F)

Uji F menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen. Setelah
mendapatkan nilai Friwng, kemudian dibandingkan dengan nilai Frape
dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5%, dengan kriteria Ho
ditolak jika Fhitung > Frape dan Ho diterima jika Fritung < Frabe. Adapun
rancangan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho:B1,B2=0  Lingkungan kerja (X;) dan disiplin kerja (X5)
tidak berpengaruh secara simultan terhadap

Kinerja pegawai (Y).
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Hi:B1,B2#0 Lingkungan kerja (X;) dan disiplin kerja (X5)
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja

pegawai (Y).

4. Analisa Regres Linier Berganda

Analisaregresi ini dapat digunakan untuk memprediksi seberapa
jauh perubahan nilai variable dependent, bila nilai variabel independent
dimanipulasi atau diubah-ubah atau pun dinaik-turunkan.

Menurut Sunyoto (2013: 101), jika pengukuran pengaruh antar-
variabel melibatkan lebih dari satu variabel bebas (X1, X2, Xs,....,XN)
dinamakan analisis regresi linier berganda, dikatakan linier karena
setigp estimasi pada nilai diharapkan mengalami peningkatan atau
penurunan mengikuti garis lurus.

Dengan kata lain, analisa regresi dilakukan untuk mengetahui
bentuk hubungan antara lingkungan kerja (Xi), disiplin kerja (X2)
dengan kinerja karyawan (Y).

Persamaan estimasi regresi linier berganda adal ah:

Keterangan: [ Y=a+tb X;+b,X,+e ]
Y = Kinerjapegawa
= Konstanta
by = Koefisien regresi lingkungan kerja
b, = Koefisien Regresi disiplin kerja
X1 = Lingkungan kerja
X2 = Disiplin kerja

e = tidak terhingga
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Persamaan Regresi Berganda dapat digunakan dalam analisis jika
telah memenuhi syarat asumsi klasik.

Banyaknya persamaan regresi linier berganda untuk menghitung
nilai a, by, by, bs, ....., bn dapat dirumuskan = nx — 1, di mana nx =
banyak variabel bebas (X). Contoh jika banyak variabel bebas (X) ada 2,
yaitu X; dan X,, maka persamaan regres linier berganda yang harus
dibuat adalah 2 + 1 = 3 persamaan. Jika banyak variabel bebas ada 3 (X1,
X2, X3), maka 3 + 1 = 4 persamaan, dan seterusnya, tergantung banyak
variabel bebas.Berarti semakin banyak variabel bebas akan semakin
banyak persamaan regresi linier berganda yang harus dibuat dan di
samping itu penyelesaiannya pun semakin panjang dan rumit, sehingga
memerlukan ketelitian yang tinggi.

5. AnalisisKoefesien Korelasi
Menurut Sunyoto (2013: 136), korelasi berganda adalah
merupakan alat untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara
variable-variabel bebas (X123... n) terhadap variable terikat (Y) secara
simultan. Simbol koefisien korelasi berganda adal ah huruf r.

Koefisien korelasi berganda dapat dihitung dengan rumus berikut:

by XiY +b, T XoY #D3 Y XY # oo 0,3 X Y
r:

>Y?

Keterangan :

r: Koefisien Korelasi antar Variabel X; X, dan Variabel Y
n: Jumlah Sampel

X1 : Lingkungan kerja
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Xo: Disiplin Kerja

Y : KinerjaKaryawan

Penjelasan :

a) Apabilar =0 atau mendekati 0, artinya hubungan keeratan antara
ketiga variabel lingkungan kerja (X,), disiplin kerja (X2) dengan
kinerja karyawan (Y) sangat lemah atau tidak terdapat hubungan
sama sekali.

b) Apabilar = 1 atau mendekati 1, artinya korelasi antara ketiga
variable, yaitu antara lingkungan kerja (X,), disiplin kerja (X2)
dengan kinerja karyawan (Y) kuat atau sangat kuat.

c) Apabila r positif, artinya korelas antara ketiga variabel, yaitu
lingkungan kerja (Xj), disiplin kerja (X)) dengan Kkinerja
karyawan (Y) bersifat searah, artinya efektif atau tidaknya
pemberian lingkungan kerja (X1) dan penerapan disiplin kerja
(X2) akan di ikuti oleh kenailkan atau penurunan Kkinerja
karyawan.

Oleh karena itu, untuk dapat memberikan interpretasi koefisien
korelas dalam penelitian yang lebih detail, maka dapat digunakan

pedoman seperti berikut:

Tabel 3.3
Pedoman K oefisien Korelasi
Interval Korelas Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60- 0,799 Kuat
0,80- 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2014:184)
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6. Analisa K oefisien Determinasi (R?)

Dalam model linear berganda , akan dilihat besarnya kontribusi
untuk variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya
dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R2). Jika (R2)
yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat
model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sebaliknya jika (R2) makin mendekati O (nol) maka semakin
lemah pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.

Dapat dihitungkan dengan rumus:

r2=] s
5
Keterangan:
SSreg = sum of squaresregression (jumlah regresi kuadrat)
SS = sum of square (jumlah kuadrat)

Perhitungan koefisien determinasi berganda ini dimaksudkan
untuk mengetahui besarnya pengaruh lingkungan kerja dan disiplin
kerja yang ada pada Pusku Kementerian Pertahanan Republik

Indonesia



